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KATA PENGANTAR 


engan diiringi puji dan Syukur kehadira Tuhan Yang Maha Esa, saya mempersembahka 
Album Digital Benda-Benda Peninggalan Kesnltanan Palembang ini keharibaan para 
pembaca meskipun dalam wujud yang sangat sederhana. Usaha ini bukanlah untuk 

enapilkau peran pelaku sejarah Kesultanan Palembang tetapi dimaksudkan sebagai Upaya 

emperkuat bulcti sejarah serta sebagai sarana komunikasi antara generasi denga 
generasi penerus, guna kesinambungan benda-benda peninggalan Kesultanan Palembang. 


Saya menyadari bahwa karna ini jauh daripada sempurna. Oleh karena itu, segala kritik 
dan saran perbaikan terutama dari pada pelaku sejarah di Sumatera Selatan saya terima 
engan egala senang hati. Kepada berbagai pihak yang telah membantn saya sehingga 
emungkinkan tersusunnya Albun Digital ini terutama kepada seluruh kelnarga, instansi 
yang terkait, saya sampaikan ucapan terima kasih yang tiada terhingga. 
emoga Album Digital Benda-Benda Peninggalan Kesultanan Palembang ini ada manfaatnya. 


Aan Suriadi 
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Sumber: 


littps://awxu.hing.com/images/search?g-tropenmuseum/620palembang”620sultanaat- 
munten& gs-HS& form-OBIR & spA& 9-0 & pg-tropenmuseum&sc-10- 
1280vid-EDISF3E AFA77M163A86DAA644B66E23C &first-1 


Sabrberi 
littps://wwo.bing.com/images/search?g:tropenmunsenm9620palembang9620sultanaat- 
uranten&9s-HS& Form-OBIR &sp-1&19-0& pg-tropenmuseum&sc-10- 

W&cyid-EDISESE AFAT7M63A86DAA644866E23C £first-1 


Saat: 


https://www.bingicom/images/search?g-tropenmuseum?62Opalembangxx20Osultanaat- 
munten&gs-HS&form-OBIR&sp-1&1g-0&pg-tropenmuseum&sc-10- 
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PALEMBANG Ae 

yak” Sultan Mahmud Badarnddin 


Saat: 


https://www.bingicom/images/search?g-tropenmuseum?62Opalembangxx20Osultanaat- 
munten&gs-HS&form-OBIR&sp-1&1g-0&pg-tropenmuseum&sc-10- 
I2&c WE -ED18F8EAFA771#63A86D AAGM44 B66E23C ggfir st 1 


TE KOMPLEKS MAKAM 
“| KESULTANAN PALEMBANG 
| Sultan Ahmad Najamnddin 
4 Adi Kusumo 
Jalan Raya Mangkubumi, 3 
Tr, Ilir Timur 1 Kota 
Palembang 


Saat: 


https://www.bingicom/images/search?g-tropenmuseum?62Opalembangxx20Osultanaat- 
munten&gs-HSg&form-OBIR&sp-1&1g-0&pg-tropenmuseum&sc-10- 
I2&c WE -ED18F8EAFA771#63A86D AA6M44 B66E23C ggfir st 1 


KOMPLEKS MAKAM 
KESULTANAN PALEMBANG 
SULTAN MUHAMMAD 
BAHANDDIN 

JALAN RAVA 
MANGKUBUMI, 3 ILIR, ILIR 
TIMUR 1 KOTA PALEMBANG 


Saaat2 
https://www,bingicom/images/search?g-tropenmuseum962Opalembangxx20sultanaat- 
munten&gs-HS&torm-OBIR&sp-1&l9g-0&pg-tropenmuseum&sc-10- 

28 WE -ED18F8EAFA774#63A8GD AAGM4B66E23C Sdijrst- 


Pada prasasti itu menjelaskan, Sultan Mahmud Badaruddin 1 lahir di Palembang 1 rajab NS1 
Hijriyah/1767 Maseli, dan dinobatkan sebagai Sultan Palembang Darussalam pada 4 April 1803. 
Dimakzulkan ke Ternate pada Juli 18211 Masehi, wafat di Ternate pada 14 Syafar 1269 Hijriyah, 
bertepatan dengan tanggal 26 November 1852 Masehi. 

Sumber: https://kumparan.com/ceritamalukuutara/saat-ziarah-makam-sultan-malmnd-badaruddin-ii- 
di-ternate-15504M1534M1592789865/3 


Soo: 


https://www.bingicom/images/search?g-tropenmuseum?62Opalembangxx20Osultanaat- 
munten&gs-HSg&form-OBIR&sp-1&l9g-0&pg-tropenmuseum&sc-10- 
I2&c WE -ED18F8EAFA771#63A86D AAGM44 B66E23C ggfir st 1 


KOMPLEKS MAKAM 
KESULTANAN PALEMBANG 
Sultan Sultan Susuluman Husin 
Dhianddin 
Jalan Raya Mangkubumi, 3 Ilir, 
Ilir Timur U Kota Palembang 


Saat: 


https://www.bingicom/images/search?g-tropenmuseum?62Opalembangxx20Osultanaat- 
munten&gs-HS&form-OBIR&sp-1&1g-0&pg-tropenmuseum&sc-10- 
I2&c WE -ED18F8EAFA771#63A86D AAGM44 B66E23C ggfir st 1 


Saat: 


https://www.bingicom/images/search?g-tropenmuseum?62Opalembangxx20Osultanaat- 
munten&gs-HSg&form-OBIR&sp-1&1g-0&pg-tropenmuseum&sc-10- 
I2&c WE -ED18F8EAFA771#63A86D AAGM44 B66E23C ggfir st 1 
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TIDAK HANYA BENTENG PENINGGALAN MASA 
KOLONIAL, INDONESIA JUGA MEMILIKI BENTENG 
YANG MENJADI PUSAT  KESULTANAN DI 
PALEMBANG. BENTENG KUTO BESAK MERUPAKAN 
BENTENG YANG DIBANGUN PADA ABAD KE-18. 
SAAT INI BENTENG KUTO BESAK MENJADI SALAH 
SATU DESTINASI WISATA YANG DIBUKA UNTUK 
UMUM. ANDA DAPAT MENIKMATI ARSITEKTUR 
BENTENG DENGAN BERJALAN MENGELILINGINYA. 
SUMBER: 
HTTPS://RIZACKY.BLOGSPOT.COM/2009/10/FORTRES 
S-KUTO-BESAK-BKB.HTML 


IDerah Kraton Palembang tahun IAI 


lambang Kesultanan Palembang 
Darussalam 
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Stempel Kesultanan Palembang “, 
Darussalam merupakan artefak Ie 
bersejarah yang memiliki nilai sejarah 

dan budaya yang tinggi. Stempel ini W La 
berfungsi sebagai tanda pengesahan 

atau cap resmi pada dokumen- 5 
dokumen penting yang dikeluarkan 


oleh Kesultanan Palembang 
Darussalam pada masanya. 


Jubah yang panjangnya 
diperkirakan 1, 5 meter, warna 
kuning oranye, motip bunga 
bunga, berlengan panjang ada 
sedikit koyak di leher kanan, 
“Jubah ini milik SMB II jadi kita 
perlihatkan bahwa SMB II 
memiliki motip baju yang berbeda 
dan cukup indah pada masanya 
sehingga bisa dijadikan salah 
satu contoh atau salah satu 
warisan budaya yang kita miliki 
dari Kesultanan Palembang 
Darussalam,” Umur jubah 
tersebut menurut SMB IV 
diperkirakan antara 200 sampai 
300 tahun. 

Sumber: 
https://www.lenterapendidikan.c 
om/berita/pernik/view/jubah- 


milik-smb-ii-jadi-koleksi-kuno- 
kesultanan-palembang- 


tu 
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Orientasi 
Demonttiste 
Nomor 
Referensi 
Sumber: 


hittps://pi 


! Kesultanan Emetteur Palembang 


(Indonesia -Etats) 
Potongan courante 
1200 (1786) 
Islamigue (hegirien) 


1 1 pitis (01) 


Keping 
Etain 
0,478 


85mm 


o,4 mm 


Ronde dengan kesulitan 
Moulage 
Frappe monnaie 


ui 
: N#108621Ajudan 
: HCM#89, Palembang#7 


Composition 
Weight 
Diameter 
Shape 
Technigue 
Demonetized 
Number 


Pitis Buntu 


: Sultanate of Palembang (Indonesian States) 


Standard circulation coin 
193 (1779) 
Islamic (Hijri) 
1 Pitis (0.1) 
Keping 

Tin 

0.49 

13mm 
Round 

Cast 

Yes 

N# 85525 


1 HCM# 187, KM#3, Palembang#5 


BENGKULU 


Wilayah Kesultanan Palembang Darussalam mengalami berbagai perubahan seiring 
dengan dinamika politik dan militer, terutama ketika kelenatan kolonial Eropa mulai 
masuk dan menguasai wilayah-wilayah di Nusantara. Namun, pada puncaknya, 
kespiltanan ini adalah salah satu kekuatan regional yang paling berpengaruh di Sumatra 


Selatar 
Sebaran Benteng-benteng pertahanan Kesultanan Palembang Darussalam disepanjang Sungai 
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Hasil pembacaan tim transliterasi pada TN 
3. Piagem Tanah Habar adalah sebagai 
berikut. 

(IJ // layan piyagem- // kanjen sultan. // 
kaghaduhhaken. // marin hanak dalm: // 
tanah 

(2J haban // hinkan panandika // prakara 
won Tanah Haban // wus bebas 
padaghanne// marin 

(3J won kubu // mutih kaya dumin. // 
saprakara manin // halas won Tanah 
Haban // dari 

(4J dusun- minnelit // ya hiku muwara 
sume jarum. // lan manin yan nina ula // 
dari dusun. 

(SJ tekka hin muwara sune kapas: // yan 
uin lahut. // ya hilcu sakin gen taney.// 
muwah 

(6J kalanir tinulis- // Win dina salasa // 
kir tangal pin katih // hin sasi satat// 
hin tahun jim. 

(7J “awwal. // “4 sakala warsannya // trus 
kin sarira, kariwa hina rat. // 1689 // 
titi// 


TN 3 Piagam Tanah Panas 


Hasil pembacaan para epigrafer TN 569 Fiagem Rambarn 
adalah sebagai berikut. 

NI // layar piyagem. Sakin kanjjer sultan ratu muhammad 
bahadruddin, kagadduhhaken marin ddipathi bin ddesa 
Ramban, // hinkan panandika dalm. 

I2I yenn ana won desa, hutantapiyutar lan wvon palemban, 2 - 
hutawa papandannir desa, yen was sapalna)dika la TN 569. Piagam Rambar 
I3I wan prawatinnih, // mmanka wnan prawatinnih 

karnnaminjaramni, yen nara nahutr, manka hinnetun dadi 

'katiga wla — 

14J ssan: // tutuk pin tiga mungah dada nikel, norakna 
mungah mamuiy, hara lena hanarak marin hawake, 

ISI muwa marinn anmak rabbinnih, // yenn utan karanna 
judi sabun, hiku wus hanibarraken. dinuin dalm, muwah 
lin 8 

I6J kan panuandika kanjen sultanm ratu, marin prawatin | 
kabe, poma pada hasja”rm, handadekkakken. kebbon. sa 

71 han, // lann nja hatukar bbantah, lan paten pinnaten, lan 
sin sapa karya ora hafrb. hangawe kebon salian, 

ISI katrappan dandan nim reyal, // “utawi panandika dalm, 
marin Sira kabe, ye won balida hagawe kebon, ha 

I9I tawagawe gaga, // hin tannah won ramban, muwah yen 
wor) ramban, hangawe gaga / hir tannah wor balida, ya hi 
MNOI Iu hora kna, muwah tanuah rin mbararammo ddalm., // 
Sin awor kan nafrp gawe kebon, hatawa gaga 

MJ, ya hiku harakna, yen tapel wates sih wen Ramban, 
kaya kar salawas lawas sih, // wor balida pa 

12) 0 mankumn hinga, mulih kaya salawas sih, dden pada 
mufakat, sira hiku kapbeh, // pama hika panandika 

N83I kanjen sultann ratu, // muwah kala timulis, in dinna 
kammis, panilon wolu lekut sasanka muharam, hin 

N4I tahun jim?awwal, // Siti, 9 Sakala watsannya // Wijrat- 
1798 II . titi 


Piagam Kesultanan Palembang 
yang diteliti oleh tim dari Balai 
Arkeologi Sumatera Selatan, 
Jumat (2/10/2020). Piagam ini 
diberikan kepada depati yang 
memimpin sebuah daerah otonom. 
Dari situ diketahui Kesultanan 
Palembang tidak hanya 
menguasai wilayah Sumsel, tetapi 
juga sampai ke Bengkulu, Bangka 
Belitung, Jambi, dan Lampung. 
Tidak hanya dari segi bahasa, 
akulturasi budaya antara Jawa 
dan Melayu di Palembang jnga 
terlihat di sejumlah peninggalan, 
seperti rumah limas yang 
bentulenya menyerupai limas di 
Demak serta nisan pada makam 
para bangsawan. 


Piagam Kesultanan 
Palembang 


Piagam tertua yang pernah Piagam Kesultanan 
ditemukan diperkirakan Palembang 
ditulis pada tahun 1704. 
Piagam imi diperkirakan 
dibuat pada masa 
pemerintahan Susuhunan 
Sultan Abdurrahman 
Khalifat al-Mukminin Sayidil 
Iman yang merupakan 
pendiri Kesultanan 
Palembang Darussalam 
Piagam ini juga tertuang 
pasal-pasal yang menjadi 
aturan dalam menjalankan 
pemerintalian dan kelidupan 
masyarakat di daerah itu. 


NASKAH 
KESULTANAN 
PALEMBANG 


aa 


Naskah Kitab Gawa'id al-“Agaid Wa Huwa 

Tsaaniy Min Kitab Ihya Ulumuddin (Buku Dasar- 
| dasar akidah Seri Kedua dari Buku 
Menghidupkan Ilmu Agama) milik Sultan 
Mahmud Badaruddin 1! dari Palembang, menjadi 
khazanah yang menarik untuk dikaji dan 
diteliti lebih lanjut oleh kajian Tilologi maupun 
alli teologi bahkan kajian politik islam. Naskah 
III imi mengkaji mendalam mengenai kajian ilmu 

kalam ini, yang ditulis oleh Iman Al Ghazali. 


PENUTUP 

Album Digital Benda-Benda Peninggalan 
Kesultanan Palembang ini masih 
memerlukan keengkapan Foto-Foto dan 
"kisah sejarah dari semua pihak, 
| terutama bagi pelaku-pelakn 

kesultanan Palembang pertama hingga 
| sekarang. 


Museum Sultan Mahmud Badaruddin II, tenang di tengah kebisingan pembangunan 


